BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Waktu Dan Tempat Penelitian
Penelitian ini membutuhkan waktu kurang lebih selanaenam bulan
yang dimulai dari bulan Agustus 2022 hinggaJanuari 2023. Rentang waku
tersebut dinilai efektif bagi peneliti untuk melakukanpenelitianini. Penelitian
ini dilaksanakan pada Universitas Negeri Jakarta (UNJ) Kampus A,
khususnyadi Fakultas Ekonomi, yang beralamatkan di Jabn Rawa Margun
Muka Raya No. 11, RT.11/RW.14, Rawamangun, Kota Jakarta Timur,

Daerah Khusus Ibukota Jalarta.

3.2 Desain Penelitian

Metode diartikan sebagai cara teratur yang digunakan untuk
melaksanakan suatu pekerjaan agar tercapai sesuai dengan yang dikehendaki
untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan gunamencap ai tujuan yary
ditentukan. Definisi ini menunjukkan bahwa metode itu suatu aktivitas yang
sudah operagonal, artinya metode sudah dapat dijadkan pedoman untuk
melakukan kegiatn tertentu (Wahidmurni, 2017). Dalam kaitannya dengan
penelitian menunjukkan cara mencari kebenaran dan ass-aasgejak alam,

masyarakat, au kemanusiaan berdasarkan disiplin ilmu yang bersangkutan.
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Pada penelitian kali ini, metode yang digunakan ialah metode
kuantitatif dengan pendekatan deskriptif yang menggambarkan keadaan objek
dan subjek penelitian, dapat berupa sekelompok orang, suatu keadaan atau
kondisi tertentu, sistem pemikiran ataupun suatu peristiwa pada masa
sekarang berdasarkan faktayang ada.

Alat ukur pada penelitian ini ialah kuesioner penelitian, datayang
diperoleh merupakan jawaban dari mahasiswa bidikmisi Fakultas Ekonomi
Universitas Negeri Jakartaterhadap pernyataan yang diajukan.

Peneliti menggunakan model Statistical Product and Service Solution
(SPSS-26) dalam penelitian kali ini, dengan teknik pengambilan sampel
menggunakan probability sampling dimana setiap anggota populasi memiliki
peluang yang sama untuk dipilih menjadi anggota sampel, kemudian
menggunakan metode pengambilan sampel simple random sampling dengan
cara memberikan kesempatan yang sama pada seluruh elemen untuk bisa
dipilih menjadi sampel, denganmetode bilangan acak maka didapatkan sampel
secaraacak.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang
diperoleh langsung dari objek yang diteliti untuk semuavariabel dari hasil
penyebaran kuesioner, meliputi variabel bebas (independen) yaitu keaktifan
organisasi (X1) dan motivasi belajar (X2) dan variabel terikat (dependen)

yaitu prestasi belajar ().
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3.3 Populasi dan Sampel

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian yang merupakan
elemen atau unsur yang akan diteliti. Hal ini diperkuat dengan pernyataan
menurut Sugiyono (2017) bahwa populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.

Pada penelitian ini, menggunakan populasi yaitu mahasiswa bidikmisi
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta yang berjumlah kurang lebih
sebanyak 500 mahasiswa. Sedangkan populasi terjangkau adalah bagian dari
populasi yang dapat dijangkau oleh peneliti yaitu 115 mahasiswa bidikmisi
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta angkatan 2019.

Populasi dan sampel memiliki keterkaitan karenasampel merupakan
bagian dari populasi. Sampel adalah sebagian dari subjek dalam populasi
yang diteliti, yang sudah tentu mampu secara representatif dapat mewakili
populasinya (Nurdin & Hartati, 2019). Pendapat tersebut diperkuat oleh
pendapat Yusuf (2016) yang menyatakan bahwa sampel adalah sebagian dari
populasi yang terpilih dan mewakili populasi tersebut. Metode pengambilan
sampel dalam penelitian kali ini ialah probability sampling dimana setiap
anggotapopulasi memiliki peluang yang samauntuk menjadi sampel, dengan
teknik simple random sampling dengan metode bilangan acak dimara
mahasiswa bidikmisi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta angkatan

2019 yang dijadikan sampel penelitian.
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Menurut Sugiyono (2019) sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Data yang dikumpulkan
dalam penelitian ini yaitu menggunakan teknik pengambilan simple random
sampling. Simple random sampling caramemberikan kesempatan yang sama
pada seluruh elemen untuk bisa dipilih menjadi sampel, denganmetode
bilangan acak makadidapatkan sampel secaraacak (Sugiyono, 2011). Alasan
penggunaan teknik simple random sampling, karena populasi bersifat
homogen sehingga elemen manapun yang terpilih menjadi sampel dapat
mewakili populasi, yaitu mahasiwa bidikmisi Fakultas Ekonomi Universitas
Negeri Jakartaangkatan 2019 yang berjumlah 115 orang.

Berdasarkan populasi terjangkau di atas, maka peneliti menggunakan
rumus Slovin untuk menentukan jumlah sampel. Dengan derajat 95% maka
tingkat kesalahan adalah 5%, sehingga dapat ditentukan oleh peneliti bahwa
syarat margin of error adalah 5% dengan memasukannyake dalam rumus

Slovin dibawah ini:

n=N/{1+(Nx e))

Keterangan:
n = jumlah sampel
N = jumlah populasi

e = margin of error
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Perhitungan jumlah sampel adalah sebagai berikut:
n=N/(1+(Nxe?)

n=115/ (1 + 115 x 0,052))

n=115/(1 + 115 x 0,0025))

n=115/ (1 + 0,2875)

n=115/1,2875

n = 89,32 yang dibulatkan menjadi 90

3.4 Pengembangan Instrumen
Penelitian ini memiliki tiga variabel yaitu keaktifan organisasi dan
motivasi belajar sebagai variabel independen dan prestasi belajar sebagai
variabel dependen. Berikut ini dijelaskan teknik pengumpulan data yang
peneliti gunakan dalam penelitian ini:
3.4.1 Prestasi Belajar
a. Definisi Konseptual
Prestasi belajar adalah sebuah hasil yang diperoleh dari proses
belajar dalam perubahan tingkah laku yang dinyatakan dengan
nilai, pemahaman, maupun pengetahuan yang diberikan oleh
tenaga pendidik atas usahayang telah dicapai. Prestasi belajar
tidak dapat dipisahkan dari kegiatan belajar, karena belajar
merupakan suatu proses, sedangkan prestasi belajar adalah

hasil dari proses pembelajaran tersebut.
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b. Definisi Operasional
Prestasi belajar merupakan data primer yang menggunakan
kuesioner skalalikert, indikator adopsi dari prestasi belajar adalah
Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) atau Indeks Prestasi (IP) yang
merupakan nilai  keseluruhan mata kuliah yang ditempuh
mempunyai skala maksimum 4,00.
c. Kisi-kisi Instrumen
Instrumen padabagian ini digunakan untuk mengukur variabel
prestasi belajar dan memberikan ilustrasi. Kisi-kisi instrumen
untuk mengukur variabel prestasi belajar dalam penelitian ini dapat
dilihat dari tabel berikut:

TABEL 3.1 Kisi-kisi Instrumen Prestasi Belajar

No Indikator Pernyataan Sumber

Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) Sl\r/l]ggsaf&HgL(:?grggi))’

1 IPK )
semester terakir dalam bentuk argka dankim et al, (2019)

Sumber: Diolah oleh Peneliti (2022)

Butir pernyataan diisi menggunakan skala ordinal dengan tiga
alternatif jawaban yaitu dengan IPK sebesar (2,00-2,75) berarti
memuaskan, dengan IPK sebesar (2,76-3,50) berarti sangat

memuaskan dan dengan IPK (3,51-4,00) berarti dengan pujian.
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d. Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Pengujian validitas menggunakan SPSS dengan taraf signifikan
yang digunakan yaitu 5% dengan Kriteriaminimum pernyataan
dapat diterimaapabilanilai r-tabel sebesar 0,361 untuk sampel 30
responden. Proses validasi dilakukan menggunakan SPSS dengan
caramembandingkan nilai r-hitung dengan r-tabel. Kriteriabatas
minimum pernyataan yang diterimaadalah r-tabel = 0,361. Jika
Jikar-hitung > r-tabel, makabutir pernyataan tersebut dianggap
valid. Sedangkan jikar-hitung < r-tabel makabutir pernyataan
dianggap tidak valid atau drop. Setelah dilakukan uji validitas,
kemudian butir-butir pernyataan yang valid akan dihitung
reliabilitasnyadengan menggunakan rumus Cronbach’s Alpha. Uji
cobainstrumen pada penelitian ini dilakukan kepada 30 responden.
Langkah selanjutnya instrumen tersebut dihitung validitasnya
untuk mengetahui butir pernyataan yang drop. Setelah diketahui
jumlah butir pernyataan yang drop, selanjutnyabutir pernyataan
yang valid akan diujikan kembali kepada 90 responden.

Setelah dilakukan uji validitas, kemudian butir-butir
pernyataan yang valid akan dihitung reliabilitasnya dengan
menggunakan rumus Cronbach’s Alpha. Menurut Wiratna
Sujarweni kuesioner dikatakan reliabel jika nilai Cronbach’s

Alpha (a) lebih besar dari 0,6 (> 0,6).
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3.4.2 Keaktifan Organisasi
a. Definisi Konseptual
Keaktifan organisasi adalah mahasiswa yang terlibat aktif
untuk mengembangkan minat dan bakatnyadalam suatu organisasi
tertentu yang melibatkan fisik maupun non fisik untuk
bertanggung jawab terhadap kegiatan yang dilaksanakan dalam
rangka mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan.
b. Definisi Operasional
Keaktifan  organisasi merupakan data primer yang
menggunakan kuesioner skala likert, indikator adopsi dari
keaktifan organisasi adalah yang berhubungan dengan fisik
maupun non fisik meliputi, jabatan yang dipegang, keikutsertaan
dalam menyampaikan kritik dan saran, bersikap disiplin dalam
keterlibatan pelaksanaan kegiatan serta rela berkorban untuk
kepentingan organisasi.
c. Kisi-kisi Instrumen
Instrumen padabagian ini digunakan untuk mengukur variabel
keaktifan organisasi dan memberikan ilustrasi seberapa jauh
instrumen ini dapat menggambarkan indikator dari variabel
keaktifan organisasi. Kisi-kisi instrumen untuk mengukur variabel
keaktifan organisasi dalam penelitian ini dapat dilihat dari tabel

berikut:



52

TABEL 3.2 Kisi-kisi Instrumen Keaktifan Organisasi

No Indikator Pernyataan Sumber

Orang yang bertanggungjawab akan
mendagatkan jabatanyarg lebih baik
- Semakin tinggi jabatan semakin besar
Jamtan yary targgungjawabyarg diemban
t dipegarg Jalatan yarg dipegary sargat
menentukanberjalannyasuatu kegiatan
Jabatan yang diberikan dalam struktur
organisasi sargatmembebani

Memberikan kritik dan saanmengenai
permasalahan di lingkungan kampus

. Berari mengeluarkan pendagat saat rapat
Penyampaian _untuk kemajuan organisasi

Kritik Gah ~i 42 pernah menyampaikan kritik dan

saran
saran sad rapat karenatakut ditolak Agustin
Berpartisipasi memberikan madikan (2019),
yang membangun sesuai kondisi Santoso
Selalu mengikuti berbagi kegiatan yang (2019)
diselenggarakan oleh orgarisas dan Devi
Mematuhi segala peraturan yang telah (2017)

%f;sdhgp dibuat danditetagkandalam organisasi
Hadir dan pulang tepat padawaktunya
dalam setiap acarayang diselenggarakan
Sering datang terlambat dalam pertemuan
karenatidak terlalu penting

w

Selalu meluargkanwaku untuk

mengikuti kegiatan orgarisasi

Jarang menghadri pertemuan organisasi
4 berFIiGE\)Iraban karena memiliki kesibukan yang lain

Berkomitmen membantu organisasi yang

diikuti menjadi lebih baik lagi

Melaksanakan tugas yang diberikan

dengan penuh rasatanggungjawab

Sumber: Diolah oleh Peneliti (2022)

Setiap butir pernyataan diisi menggunakan skala Likert dengan
lima alternatif jawaban. Setiap jawaban berisi satu sampai lima

sesuai dengan tingkat jawabannya seperti padatabel berikut ini:
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TABEL 3.3 Skala Penelitian Keaktifan Organisasi

No. Alternatif Jawaban Positif (+) Negatif (-)
1 Sangat Setuju (SS) 5 1
2 Setuju (S) 4 2
3 Ragu-ragu (R) 3 3
4 Tidak Setuju (TS) 2 4
5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 5

Sumber: Diolah oleh Peneliti (2022)

d. Validasi dan Reabilitas Instrumen

Pengujian validitas dengan SPSS vyaitu suatu kuesioner
dikatakan valid jika pernyataan pada kuesioner mampu untuk
mengungkapkan sesuatu keputusan yang akan diukur. Taraf
signifikan yang digunakan yaitu 5% dengan Kkriteria minimum
pernyataan dapat diterimaapabilanilai r-tabel sebesar 0,361 untuk
sampel 30 responden. Proses validasi dilakukan menggunakan
SPSS dengan cara membandingkan nilai r-hitung dengan r-tabel.
Kriteriabatas minimum pernyataan yang diterimaadalah r-tabel =
0,361. Jika r-hitung > r-tabel, maka butir pernyataan tersebut
dianggap valid. Sedangkan jika r-hitung < r-tabel maka butir
pernyataan dianggap tidak valid atau drop.

Langkah selanjutnya instrumen tersebut dihitung validitasnya
untuk mengetahui butir pernyataan yang drop. Setelah diketahui
jumlah butir pernyataan yang drop, selanjutnyabutir pernyataan

yang valid akan diujikan kembali kepada 90 responden.
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TABEL 3.4 Uji Validitas Instrumen Variabel Keaktifan Organisasi

Pernyataan r-Hitung r-Tabel Validitas
1 0,430 0,361 Valid
2 0,669 0,361 Valid
3 0,597 0,361 Valid
4 0,415 0,361 Valid
5 0,583 0,361 Valid
6 0,175 0,361 Tidak Valid
7 0,274 0,361 Tidak Valid
8 0,819 0,361 Valid
9 0,472 0,361 Valid
10 0,437 0,361 Valid
11 0,645 0,361 Valid
12 0,264 0,361 Tidak Valid
13 0,603 0,361 Valid
14 0,328 0,361 Tidak Valid
15 0,812 0,361 Valid
16 0,673 0,361 Valid

Sumber: Diolah oleh Peneliti (2022)

Berdasarkan hasil uji cobadi atas, makadari 16 butir
pernyataan variabel keaktifan organisasi setelah diuji validitasnya
terdapat 4 butir pernyataan yang drop karena tidak valid atau
belum memenuhi r-tabel = 0,361. Sehingga pernyataan valid
variabel keaktifan organisasi yang dapat digunakan sebanyak 12
butir. Setelah dilakukan uji validitas, kemudian butir-butir
pernyataan yang Vvalid akan dihitung reliabilitasnya dengan
menggunakan rumus Cronbac/ s Alpha yang sebelumnyadihitung
terlebih dahulu varians butir dan varians totalnya. Menurut
Wiratna Sujarweni  kuesioner dikatakan reliabel  jika nilai

Cronbach s Alpha (a) lebih besar dari 0,60 (> 0,60).
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TABEL 3.5 Reliabilitas Variabel Keaktifan Organisasi

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items

,839 12
Sumber: Diolah oleh Peneliti (2022)

Dari hasil perhitungan diperoleh nilai reliabilitas variabel
keaktifan organisasi sebesar 0,839 > 0,6. Hal ini menunjukkan
bahwa koefisien reliabilitasnyatermasuk ke dalam kategori sangat
tinggi. Dengan demikian instrumen ini akan digunakan sebagai

instrumen final dalam penelitian.

3.4.3 Motivasi Belajar
a. Definisi Konseptual
Motivasi belajar adalah suatu dorongan baik yang berasal dari
dalam ataupun luar dari seorang individu yang menciptakan
semangat dalam melakukan proses pembelajaran.
b. Definisi Operasional
Motivasi belajar merupakan data primer yang menggunakan
kuesioner skala likert, indikator adopsi dari motivasi belajar adalah
adanya keinginan untuk berhasil, adanya rasa ingin tahu dan

semangat, sertaadanya penghargaan dari proses belajar.
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c. Kisi-kisi Instrumen
Instrumen padabagian ini digunakan untuk mengukur variabel
motivasi belajar dan memberikan ilustrasi seberapajauh instrumen
ini dapat menggambarkan indikator dari variabel motivasi belajar.
Kisi-kisi instrumen untuk mengukur variabel motivasi belajar
dalam penelitian ini dapat dilihat dari tabel berikut:
TABEL 3.6 Kisi-kisi Instrumen Motivasi Belajar
No Indikator Pernyataan Sumber
Belajar dengan tekun dengan tujuan agr
mendapatkan pengharmgaan
Memiliki semargat yarg tinggi dalam
Penghargaan belajaruntuk mendamtkanpujian
il daii proses 2
; Berusalaakif dalam  kelasuntuk
belajar g
mendagatkanperhatian
Mendapmtkanhukuman jika
mendaptkan prestasi belajar yang buruk
Belajar dengan sungguh-sungguh agar
semua cita-cita dagat tercapai
Keinginan Belajar dengan giatuntuk mendapatkan
9 untuk nilai yang memuagkan Asvio et
berhadl Selalu bersaing secarasehat dengan al.,
teman dalam hal prestasi (2022),
Tidakmudah putus aasad mengalam i Fitriyani
kesulitan dalam belajar etal.,
Selalu bertanyakepach dosen apakilaada (2020)
Raginain materi yarg belum dimengerti dan
o gan Memiliki antusiasyary tinggi untuk Rafman
3 oAt mendapatkanprestasi yang memuaskan etal,
e tirr?ggi Tertarik untuk mencari materi kuliahdari (2019)
y berbagisumber yarg relevan
Banyak membacabuku untuk menambah
wawasan dan pengetahuan
Suasanakelas yarg ramai membuat sulit
dalam berkonsentrag
Mendengarkan dengan baik setiap
4 Kohsentras penjelasan materi yarg disampaikan

Memperhatikandanmemaram i
penyampaian yang diberikan oleh dosen
Mencatat materi yang disampaikan pada
saat pembelajaran

Sumber: Diolah oleh Peneliti (2022)
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Setiap butir pernyataan diisi menggunakan skala Likert dengan
lima alternatif jawaban. Setiap jawaban berisi satu sampai lima
sesuai dengan tingkat jawabannyaseperti padaTabel 3.6 berikut
ini:

TABEL 3.7 Skala Penelitian Motivasi Belajar

No. Alternatif Jawaban Positif (+) Negatif (-)
1 Sangat Setuju (SS) 5 1
2 Setuju (S) 4 2
3 Ragu-ragu (R) 3 3
4 Tidak Setuju (TS) 2 4
5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 5

Sumber: Diolah oleh Peneliti (2022)

d. Validasi dan Reabilitas Instrumen

Pengujian validitas dengan SPSS vyaitu suatu kuesioner
dikatakan valid jika pernyataan pada kuesioner mampu untuk
mengungkapkan sesuatu keputusan yang akan diukur. Taraf
signifikan yang digunakan yaitu 5% dengan Kriteria minimum
pernyataan dapat diterimaapabilanilai r-tabel sebesar 0,361 untuk
sampel 30 responden. Proses validasi dilakukan menggunakan
SPSS dengan cara membandingkan nilai r-hitung dengan r-tabel.
Kriteriabatas minimum pernyataan yang diterimaadalah r-tabel =
0,361. Jikar-hitung > r-tabel, maka butir pernyataan tersebut
dianggap valid. Sedangkan jika r-hitung < r-tabel maka butir

pernyataan dianggap tidak valid atau drop.
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Setelah dilakukan uji validitas, pernyataan yang valid akan
dihitung reliabilitasnya dengan menggunakan rumus Cronbach’s
Alpha. Uji cobainstrumen pad penelitianini dilakuk ankepad 30
responden. Langkah selanjutnya instrumen tersebut dihitung
validitasnyauntuk mengetahui butir pernyataan yang drop. Setelah
diketahui jumlah butir pernyataan yang drop, selanjutnya butir
pernyataan yang valid akan diujikan kembali kepada 90 responden.

TABEL 3.8 Uji Validitas Instrumen Variabel Motivasi Belajar

Pernyataan r-Hitung r-Tabel Validitas
1 0,406 0,361 Valid
2 0,389 0,361 Valid
3 0,049 0,361 Tidak Valid
4 0,339 0,361 Tidak Valid
5 0,624 0,361 Valid
6 0,454 0,361 Valid
7 0,178 0,361 Tidak Valid
8 0,734 0,361 Valid
9 0,676 0,361 Valid
10 0,532 0,361 Valid
11 0,557 0,361 Valid
12 0,440 0,361 Valid
13 0,166 0,361 Tidak Valid
14 0,539 0,361 Valid
15 0,365 0,361 Valid
16 0,527 0,361 Valid

Sumber: Diolah oleh Peneliti (2022)

Berdasarkan hasil uji cobadi atas, makadari 16 butir
pernyataan variabel keaktifan organisasi setelah diuji validitasnya
terdapat 4 butir pernyataan yang drop karena tidak valid atau

belum memenuhi r-tabel = 0,361.
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Sehingga pernyataan valid variabel keaktifan organisasi yang
dapat digunakan sebanyak 12 butir. Proses validasi dilakukan
dengan menganalisis data uji coba instrumen yaitu validitas butir
dengan koefisien korelasi antara skor butir dengan total skor
instrumen. Setelah dilakukan uji validitas, kemudian butir-butir
pernyataan yang valid akan dihitung reliabilitasnya dengan
menggunakan rumus Cronbac/ s Alpha yang sebelumnyadihitung
terlebih dahulu varians butir dan varians totalnya. Menurut
Wiratna Sujarweni  kuesioner dikatakan reliabel jika nilai
Cronbach’s Alpha (o) lebih besar dari 0,60 (> 0,60).

TABEL 3.9 Reliabilitas Variabel Motivasi Belajar

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items

,715 12
Sumber: Diolah oleh Peneliti (2022)

Dari hasil perhitungan diperoleh nilai reliabilitas variabel
keaktifan organisasi sebesar 0,715 > 0,6 hal ini menunjukkan
bahwa koefisien reliabilitasnyatermasuk ke dalam kategori sangat
tinggi atau reliabel. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
instrumen yang berjumlah 12 butir ini yang akan digunakan

sebagai instrumen final dalam penelitian.
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3.5 Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini terdiri atas 3 (tiga) variabel, yaitu keaktifan organisasi (X1),
motivasi belajar (X2) dan prestasi belajar (Y). Penelitian ini menggunakan
sumber data primer yang diperoleh langsung dari sumber objek penelitian
yaitu mahasiswa bidikmisi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta
angkatan 2019 melalui pengisian Kkuesioner secara daring. Instrumen
kuesioner berisi sejumlah pertanyaan yang digunakan untuk mendapatkan
data mengenai variabel bebas (X) keaktifan organisasi dan motivasi belajar
terhadap variabel terikat (Y) yaitu prestasi belajar.

Metode ini dirasasesuai dengan tujuan penelitian yang akan dicapai untuk
memperoleh informasi yang berkaitan dengan kondisi objek pada saat

pelaksanaan penelitian.

3.6 Teknik Analisis Data
Teknik analisis datadalam penelitian ini menggunakan program SPSS
versi 26. SPSS dapat digunakan untuk membuat dari berbagai distribusi,
statistik deskriptif dan analisis statistik yang kompleks. Analisis datatersebut
menggunakan estimasi parameter model regresi. Dari persamaan regresi yang
didapat, dilakukan pengujian regresi tersebut agar persamaan yang didapat
mendekati keadaan yang sebenarnya. Adapun langkah-langkah dalam

menganalisis data tersebut sebagai berikut:
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3.6.1 Uji Persyaratan Analisis
a. Uji Normalitas

Uji normalitas data dilakukan untuk melihat apakah dalam
model regresi variabel terikat dan variabel bebas keduanya
mempunyai distribusi normal atau tidak. Untuk mendeteksi apakah
model yang digunakan peneliti memiliki distribusi normal atau tidak,
yaitu dengan menggunakan uji KolmogorovSmirnov dan Normal
Probability Plot.

Distribusi normal akan membentuk garis lurus diagonal dan
ploting dataakan dibandingkan dengan garis diagonal. Jikadistribusi
data adalah normal, maka data sebenarnya akan mengikuti garis
diagonalnya. Untuk Kriteria pengambilan keputusan dengan uji
statistik Kolmogorov Smirnov, yaitu:

. Jikasignifikansi> 0,05 maka data berdistribusi normal.
| Jikasignifikansi < 0,05 makadatatidak berdistribusi normal.
Sedangkan kriteria pengambilan keputusan dengan analisis
Normal Probability Plot, yaitu sebagiberikut:
| Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti
arah diagonal, maka diagonal regresi memenuhi asumsi
normalitas.
Jika data menyebar jauh dari garis diagonal, maka model

regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.
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b. Uji Linearitas
Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah variabel
mempunyai pengaruh yang linear atau tidak secarasignifikan. Uji ini
biasanya digunakan sebagai prasyarat dalam analisis korelasi atau
regresi linear. Variabel dikatakan mempunyai pengaruh yang linear
apabila signifikansi pada Linearity kurang dari 0,05. Kriteria
pengambilan keputusan dengan uji statistik, yaitu:
| Jikasignifikansi pada Linearity < 0,05 maka data mempunyai
pengaruh linear.
Jika signifikansi pada Linearity > 0,05 maka data tidak

mempunyai pengaruh linear.

3.6.2 Uji Asumsi Klasik
a. Uji Multikolinearitas

Multikolinearitas adalah keadaan dimana antara dua variabel
bebas (independen) atau lebih padamodel regresi terjadi pengaruh
linear yang sempurnaatau mendekati sempurna. Model regresi yang
baik, selayaknya tidak terjadi multikolinearitas. Tujuan dari uji
multikolinearitas adalah untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi yang tinggi atau sempurnaantar variabel

bebas (independen).



63

Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui apakah
dalam model regresi ditemukan adanya korelasi atau hubungan kuat
antar variabel bebasnya. Model regresi yang baik seharusnyatidak
terjadi gejalamultikolinearitas Untuk mengetahui adaatau tidaknya
multikolinearitas, yaitu dilihat dari nilai Tolerance dan Variance
Inflation Factor (VIF). Semakin kecil nilai Tolerance dan semakin
besar nilai Variance Inflation Factor (VIF), maka akan semakin
mendekati terjadinya masalah multikolinearitas. Nilai yang dipakai
jika nilai Toleran ce lebih dari 0,1 dan Variance Inflation Factor
(VIF) kurang dari 10, makatidak terjadi multikolinearitas.

Untuk Kriteria pengujian statistik dengan melihat Tolerance,
yaitu:

. Jikanilai Tolerance < 0,1 malaterjadi multikolinearitas.
Jika nilai Tolerance > 0,1 maka tidak terjadi masalah
multikolinearitas.

Sedangkan kriteria pengujian statistik dengan melihat nilai
Variance Inflation Factor (VIF), yaitu:

. Jika Variance Inflation Factor (VIF) > 10, mala artiny a
terjadi multikolinearitas.
JikaVariance Inflation Factor (VIF) < 10, malaartiny atidak

terjadi masalah multikolinearitas.



64

b. Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas  adalah  keadaan  dimana  terjadi
ketidaksamaan varian dari residual padamodel regresi. Persyaratan
yang harus dipenuhi dalam model regresi adalah tidak adanya
masalah  heteroskedastisitas. Untuk mendeteksi ada tidaknya
heteroskedastisitas, dapat menggunakan uji Spearman’s rho yaitu
dengan meregresi nilai absolut residual terhadap variabel independen.
Kriteria pengujian dengan uji statistik, yaitu:
| Jika signifikansi > 0,05 maka artinya tidak terjadi

heteroskedastisitas.
Jikasignifikansi < 0,05 makaartinyaterjadi heteroskedastisitas.

Selain itu, untuk menguji terjadi heteroskedastisitas atau tidak
yaitu dengan menggunakan analisis grafis. Deteksi adaatau tidaknya
heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat adaatau tidaknya
polatertentu Scatterplot antaravariabel dependen dengan residual.
Jikaada polatertentu seperti titik-titik yang membentuk pola tertentu
yang teratur, maka mengidentifikasi terjadi heteroskedastisitas.
Sebaliknya jikatidak ada polayang jelas, sertatitik-titik menyebar di
atas dan di bawah angka O padasumbu Y makatidak terjadi

heteroskedastisitas.
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3.6.3 Persamaan Regresi Berganda

Analisis regresi linear bergandamerupakan model regresi yang
terdiri dari satu variabel tak bebas dan memiliki lebih dari satu
variabel bebas. Menurut Wohon (2017) model regresi bergandaadalah
model yang mempelajari tentang ketergantungan peubah respon
terhadap duaatau lebih peubah penjelas. Analisis ini bertujuan untuk
memprediksi nilai dari variabel dependen apabila nilai variabel
independen mengalami kenaikan atau penurunan.

Selain itu, analisis ini juga berfungsi untuk mengetahui arah
pengaruh antara variabel independen dengan variabel dependen,
apakah masing-masing variabel independen berpengaruh positif atau

negatif. Persamaan regresi linear bergandaadalah sebagai berikut:

Y=a+ 0101+ 0202

Keterangan:

Y - variabel terikat (Prestasi Belajar)

A : konstanta (Nilai Y apabilaX1, X2.......Xn = 0)

X1 : variabel bebas pertama (Keaktifan Organisasi)

X2 : variabel bebas kedua (Motivasi Belajar)

bl : koefisien regresi variabel bebas pertama (Keaktifan Organisasi)
b2 . koefisien regresi variabel bebas kedua (Motivasi Belajar)
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3.6.4 Uji Hipotesis
a. UjiF
Uji F atau uji koefisien regresi secara bersama-sama, Yaitu
untuk mengetahui apakah variabel independen secara bersama-sama
berpengaruh secarasignifikan atau tidak terhadap variabel dependen.
Adapun untuk kriteriapengambilan keputusannya, yaitu:
. F-hitung < F-tabel, makaHO diterima. Artinyavariabel X1 dan
X2 secaraserentak tidak berpengaruh terhadap variabel Y.
| F-hitung > F-tabel, maka HO ditolak. Artinyavariabel X1 dan
X2 secaraserentak berpengaruh terhadap variabel Y.
b. Sumbangan Relatif
Sumbangan Relatif (SR) digunakan untuk mengetahui
besarnya sumbangan masing-masing variabel bebas atau prediktor
terhadap prediksi. Sumbangan Relatif (SR) dapat dihitung dengan

rumus sebagai berikut:

SR% = a) xy/Jkreg x 100%
JKreg = al) xly+ a2} x2y + a3} x3y

Keterangan:

SR% : sumbangan relatif dari suatu prediktor
a : koefisien prediktor

>Xy :jumlah produk antara X dan Y

Jkreg : jumlah kuadrat regresi
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Perhitungan ini dilakukan agar dapat diketahui besarnya
sumbangan masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat
secara keseluruhan. Sumbangan Relatif (SR) menghitung besarnya
sumbangan masing-masing variabel bebas tanpa memperhatikan
variabel lain yang tidak diteliti pada penelitian ini, sehingga besarnya
sumbangan masing-masing variabel bebas dapat diprediksi.
Sumbangan Efektif

Sumbangan Efektif (SE) digunakan untuk mengetahui
besarnya sumbangan efektif tiap prediktor atau variabel bebas dari
keseluruhan prediksi. Sumbangan efektif dapat dihitung dengan rumus

sebagai berikut:

| SE(X)% = Betax X rxyx 100%

Keterangan:

SE(X)% : sumbangan efektif
Betax : koefisien regresi beta
I'xy : koefisien korelasi

Perhitungan ini dilakukan agar dapat diketahui besarnya
sumbangan masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat,
sehingga sumbangan yang diberikan masing-masing variabel bebas
dapat dilihat. Sumbangan efektif dihitung dengan memperhatikan

variabel bebas lainnya yang tidak diteliti pada penelitian ini.
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d. Ujit

3.6.5

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel
independen secara parsial terhadap variabel dependen, apakah
pengaruhnya  signifikan atau tidak. Kriteria  pengambilan
keputusannya, yaitu:

| t-hitung < t-tabel, makaHO diterima. Artinyavariabel X1 tidak
berpengaruh positif terhadap Y dan variabel X2 tidak

berpengaruh positif terhadap Y.

| t-hitung > t-tabel, maka HO ditolak. Artinya variabel X1
berpengaruh positif terhadap Y dan variabel X2 berpengaruh

positif terhadap Y.

Analisis Koefisien Determinasi

Analisis  koefisien determinasi (R2) digunakan untuk
mengetahui seberapa besar persentase sumbangan pengaruh variabel
bebas (independen) secara serentak terhadap variabel terikat

(dependen). Rumus koefisien determinasi, yaitu sebagai berikut:

R2=1r2x 100%

Keterangan:

R? - koefisien determinasi

r? : nilai koefisien korelasi



